BAB IV

DESKRIPSI PROGRAM

4.1, STRUKTUR PROGRAM
" Untuk mempermudah pengembangan, perbaikan, dan kompilasi, program

aplikaéi musikal yang dibuat dipecah mt;anjadi 3 bagian, yaitu Program Utama.C,

Program Song.C, dan program Tuts.C. |

- Program UTAMA.C adalah programéyang berisi fimgsi-fungsi untuk membuat
menu pilhan, daftar perintah, dan dafcar informasi program. |

- Program SONG.C adalsh program yan;g berisi fingsi-fangsi untuk membuat lagy,
menyimpan data, mengubah data, dan nélemainkan lagu

- i’rogram TUTS.C bérisi ﬁlngsi-ﬁzngsi uvntuk  menggambar piano dan
memvisnalisasikan gerankannya pada 'saat lagu dimainkan, |

Untuk menghasilkan program UTAMAEXE,  program UTAMA.C

dikompilasi bersama-sama dengan program SONG.C  dan TUTS.C. Di dalam

bahasa €, untuk mengkompilasi lebih darz 1 program secara bersamaan diperlﬁkan
suaty I;enghubung antara file-file prograné yang akan dikompilasi, yaifu file header
(headér file). File Header adalah file yang berisi nama-nama fingsi yang akan
dipakai bersama serta paraxneter—parmnet% yang dikirimkan.

| ‘Header file untuk SONG.C adalah SONG.H, header file untuk TUTS.C
adalah TUTS.H, sedangkan Program ﬁMAC tidak mempunyai header file
karena merupakan program incuk. U'I‘AM;%;.C jusiru punya file proyek (project file)

yaitu file yang berisi daftar program anak yang akan dipanggil.
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4.1.1. Listing file UTAMA.PRJ

_ Utama(so ng.h
song(luls.h)
tuis

fDari file UTAMAPRIJ ini, program UTAMA.C sebagai file induk akan

memanggil fingsi yang berada pada program SONG.C atau TUTS.C, demikian juga

program SONG.C akan memanggil fingsi yang berada pada program TUTS.C.

4.1.2. Listing file header SONG‘.C

void Mainlagu{);

woid ProsesLagu({int te mpo};

vaid InfoLagu(int tempo_ink);

void BuatlLagud);

woid EditLaguf);

int Bacal aguichar *kode];

char Baca(int X,inf Y, inf Color);

void BacaNadaichar Kata[s0]),

void Cursor{int X, int Y, int Status, int Color);
~int Muatlagu(; ¥

void Cetakbagutint awaly,int akhlry) o

void Framelagu{); L

4.1.3. Listing file TUTS.C

void tsatufint iiri, int atas};

void fsatufint kiri, inf eles);

void tdual{int kini, int atas);

voii Kual(int kiri, int atas);

void iduar{int kiri, int alas);

woid iduarfint kin, inl atas);

void tigafint kiri, int atas);

void Riga(int Niri, int atas);

void InisialGraph();

void GambarPiano?);

voii Bordarirdo {int warna _gm,mt warna_win,int pola);

void BorderPiano J;

void ClearBawah{);

void ClearPiaro {;

void Clearkirif);

void Massage ghar "Tanya);

void Massags1 Ehar *Tanya);

votd FrameMenu{inl color_ kop,mtpola kop,mt kolor_kop,
intcolor_win,int pola_win,int kkolor_win,
intcolor_judulchar Sudu, int posx,int posy);




4.2. DEKRIPSI FUNGSI-FUNGSI POKOK PROGRAM
4.2.1. Fungsi Inisial Graph()

Fungsi ini digunzkan wiok meu_‘;‘:;ruka sislem grafik, Karena program.yang
dibuat menggunakan sistem grafik maka fimgsi InisialGraph() merupakan fungsi

yang paling vital untuk keseluruhan program.

-Listing fungsi Inisial Graph()

woid InisialGraphf)
int Mode Graph,DriverGraph = DETECT,Kads Salah
intgraph(&DriverGraph, &Mode Graph," %

KodeSaleh = graphresult{);
if (KodeSalah 1= grOk)

{
cprintl{"n\ri<ode Grafik idk dit diakiikan .. 4"
grapharrormsg{Kods Salah));
cprintf{“in\ritesalahan yang ferjadi: %3, grapherrormsg(Hode Salahi);
getchy);
exi{),
}

}
Dengan memberikan DETECT kepada pengendali grafik, maka initgraph(} akan

meialmkan pemilihan terhadap pengendali grafik dan menentukan mode grafik
de&gaﬁ resolusi tertinggi pada pengendali grafik yang diaktifkan. Grapk_resulr{;?
akan mengembalikan suate kode nilai jika terjadi suatu kesalahan pada operasi
grafik yang dijalankan, sedangkan grapherrormsg() dipakai untuk mendapatkan

pesan kesalahan dalam bahasa Inggris berdasarkan kode kesalahan yang dikirirhkan.

4.2.2.- Fungsi MenuUtama()

- Fungsi ini digunakan untuk membusat menu pilihan dan tampilan informasi-

informasi program.
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Listing fungsi MenuUtama()

void MenuUtzma()
{

union inkey

{
charch2);
int§
}e;
“int awaly = 0, akhiry = 11,Files;
int gantiawy=akhiry, gantiaky=0;

Flles=MuatLagu();
- FramsLlagu();
Cetekl.aguawaly, akhiry);
for(;)

Files=MuaiLaguf;
Frametaguf);

~ Daftar_Periniah();
c.i = bioskey{0);

- ifechiol

switzhic chl0})
{
case 27 :
closagraph{);
exit{1);
braak;
}

)

~ olse

switchie.ch{1])

case 99 : C PekanF1Y
InboUtama(};
break; '
case 60 MekanF2"/
Buatlagul;
braak;
case 81 P tekan F3 %
EditLaguf);
break
case 52 f* tekan F4 "/
Mainlagu();
break ‘
cass 72 .if(awaly<=0} -

awaly=0;

akhiry=11;

gantiawy=akhiry,
}
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else

awaly=awaly-11;
akhiry=akhiry-[gantiaky-gantiawy);
gantiawy=akhiry,

}

break
case 80 if{{{Files-1)-akhiry)<12)

{ ‘
awaly=gantiawy,
akhiry=Files-1;
gartisky=gkhiry;
gantiawy=awaly;

else
{

awaly=awaly+11,

akhiry=awaly+11;

gantiaky=akhiry;

gantiawy=gwaly,

break; o
}

)

- selviewport(1,342,385,479,1);
sakcolor{3);
setfillstyle (0.0};

- bar{0,0,384,130);
- rectangle{1,1,384,139);

Cetaklagu(awaly,akhin;
| }}

b

Pada saat fiungsi MeruUtamay) dijalankan, akan ditampilkan deftar informasi dari
seﬁma lagu yang sudah dibuat melalui pemanggilan fingsi-fungsi Muatlagu(),
Frémél,agu(), dan CetakLagu(). Fungsi MuatLagu() adalah fingsi yang
menyediakan tempat unfuk penyimpanan semua data musikal yang dibuat, Fungsi
FrameLagu() digonakan untok membuat bingkai jendela informasi lagu, Sedm:)gkan
ﬁmgsi‘ CetakLagu(} digunakan untuk menampilkan seluruh daia yang dibuat, .derxga_n
masing-maging halaman (layar) memuat informasi dari 12 lagu.
Selain menampitkan informasi lagu, fungsi MenuUtama() juga menampiltkan menu

program yang bisa dipilib beserta keterangan tombol yang harus digunakan. Jika

pemakai ingin melihat informasi program, maka harus menekan tombol F/ dimana
. ..
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fungsi Menu Utama() akan memanggil fungsi Infolltama(). Jika ingin membual lagu
bars, pemakai harus menekan tombol F2, dimana fungsi MenuUtama() akan
me:ilaqggil fingsi BuatLagu(). Untuk mengubah data yang sudah ada, pemakai harus
menekén F3 dimana fungsi MenuUtama() akan memanggil fungsi Editlagu{).
Begiiujmn untuk memainl.(an lagu, pemakai harus menekan tombo! 74 dimana fungsi
MenuUtama() skan memanggil fungsi MainLagu(). Sedangkan tombol FEsc
digunakan untuk keluar dari program.
4.2.3. Fungsi InfoUtama() ‘

‘Ehngsi Infoltama() digunzkan uvntuk menampilkan informasi program

mengenai menu pilihan yang ada dan cara penggunaan program.

Listing fungsi InfoUtamal)
- void Infoltamad)

union inkey  {
charchf2],
int i

X
char "Key[J={"PgUp","PgDwn""PglUpPgDwn'};

char *Run;
Koplnb (300,57, Kev{1]);
seteolor{14); seltexdstyle {0, 0, 0); info1);
do
c.i=bloskey(0);
ifechlt])
swikchi.chi1])
case 73 : Koplnb (300,5,7, Kevi2]); * PgUp™!
sekolor(14); Infod {;
breal;
case 81 1 Kopinb{310,5,7,Kev[0l); # PgDn/
sekcobr(14); Ink?2{);
break,;
}
}
}
while & ch[0)=27); P Esc™

}




Fungsi Infolftarma() pertama-tama skan menmnpilkan informasi program pada
halaman pertama. Untuk ke halaman berikutnya, tombol yang digunakan adalah
pagedown sedangkan tombol untuk menﬁju halaman sebelumnya adalah pageup.
4.2.4. Fungsi BuatLagu()

Fungsi ini digunakan untuk membuat suatu file lagu baru yang berisi judul
lagu, tempo, dan data dari mas‘ing-masilflg not lagu, serta nama file dengan ekstensi

DAT.

Listing fungsi BuatLagu()
void Buailagui)

{
static char String?[40};
~ slatic char String2{20%
~ slatic char String3{20};
char Stringd[1000][10},
it I=0;
char sukses=0"
- char piihan;

. FrameMenu(8,1,7,3,1,11,6,"MENMBUAT DATA LAGU BARU",100,5};
flush(stdin);
sellexistyle {2,0,5); sekokr{id);
- outtextxy(15,30,"Masukkan Juduf Lagu: );
if(get_str(String?,190,30,3ji=NULL)
{

stepylink_lagu. judul, String1};

} ‘
selcobor(B); outtextxy{15,50,"Masuldkan Tempo Lagu; "};
iflgel_str{StringZ, 190,50, 3}1=NULL)

info_lagu.te mpo=atoi{String2);

while (sulses=="0"
{ _
Framelanu(8,1,7,3,1,11,6,"MEMBUAT DATA LAGU BARU® 100,5);
selfextstile 2,0,5); sekeolor(f); '
oultextxy(15,70,"Masukkan Nama File : ™)
iffget_str(Siring3,190,70,3)1=NULL)

sirecpy(NamaFile, String3);

if ({f_lagu=topentilam aFile,"rb"})!=NULL)

{
Massage {*File ada dalam disk! Ditumpuk? YAND;
piiihan=getche {;
iftpithan=="Y" |} pitihan=="y'}
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{ .
{_lagu=fopen{NamaFile,"w*);
sukeses="1"

}

olse
sukses=10"
}

glse

f_lagu=bpen(NamaFile,“w");
sukses="l",
}
}
fwrite (&info_lagu,sizeol(ink_lagu),1,f_lagu);
do _
{
FrameMenu(8,1,7.3,1.11,6,"MEMBUAT DATA LAGU BARU",100,5};
setlexdstyle (2,0,5);
sekolor(l);,
oultexdxy (15,70, "Masukkan Dala, 0,0 Unluk Selesai’};
outtextxy(15,90,"Format (Mada,Durasi)-> (KX} @ %),
flge!_str{Slring4fl],250,90,3)1=NULL)
{ .

BacaNada(Stringd[);
f+; :
}
flushistdiny;

fwrite {&indo _nads,sizeoilink_nada),1,l_lagu);

} ‘
while{info_nada.piich!=0 |} info_nada.duri=0};
thossf_tagu);

}

Di sini disiapkan 4 bush larik berisi siring, String! digonakan untk menampung
judul iagu, String2 untuk tempo, Stiing3 wntuk nama file {dengan ekstensi bA’I‘),
dan String4 untuk menampung selurul &ata lagu (dalam format pitch dan dur).
Unt;ﬂc‘menampung seturuk masukan data, di awal program disiapkan juga 2 buab
struktur yaitu info_lagu dan info_nada. Judul dan tempo lagu kemudian dimasukkan
ke da;lam info_lagu, sedangkan nama file dan data lagn dimasukkan ke dalam

info_nada




425 Fungst EditLagu()
‘ Fungsi int digunakan untuk mengubah data dan informasi lagu, baik judul,

te-ijnpo, nomor nada, ataupun durasi.

Listing fungsi EditLagu()

void EdilLagul}
#define ESC 27
#idafine JML_REC 1

unsigned int editan;

long int posisi;

int Nadake, koo m,indeks,jumiah;

inf x=10,y=5,k=0,1=0,m=0;

char Text[100};

static char String1{100][30], String2[1001[10}, String3{100}{20];

Bacal agu{’rb+");

jumiah=record;

tolom=1;

ClearFiano {};

BordarPiano();

settexistyls(2,0.4);

sekolbr(14),
for(indeks=0;indels<jumlah-1;indeks++)

{
sprintf{Texd,"%2d, %.2f", me m_nada|0fincdeks). piich, me m_neda[0Yinde ks].dur);
outtextry(x+20,y, Texd);
if{lkolo m==13}

{
y+=12
lobm=1;
x=10;
}

alse

kolom++;
xt=47;

Hg—"v-‘

InbLagufink_lagu.le mpo};
FrameMenu(8,1,7,4,1,11,14,'EDIT LA GU"150,3);
selcalor{11);
gotiexdstyle (2,0,5);
outtexdxy{15,40,"Edii [1] Judul, [2] Te mpo,[3] Nada, ESC Menu');
edilan=gelch{);
swiich feditan)
{
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case '
flush{sidin);
posisi=0"sizeoflin® _fagu);
feeek(f_lagu, posisi, SEEK_SET);
fraad{&ink_lagu,sizeof(inf_lagu), JML_REC,{ lagu);
sprintf{Texd, Judul Lagy  : %s"inb_fagu.judul);
outtexdy(15,70, Texl);
outtexdxy(13,90,"Judul Yang Baru . ™),
- iflgei_str(String1[}], 160,90, 1)}=NULL}
strepy(ino_lagu.judul, String1{T;
fseekil_lagu,posisi, SEEK_SET);

“fwrile (&info_lagu,sizeof(inf _lagu},JML_REC,f_agu};
AN
“break;

cass 2
posisi=0*sizeof(nk _lagu};
{ssek(l_lagu posisi, SEEK_SET);
fread(&info_lagu,sizeofinfo_lagu), JML_REC,{_lagu); :
sprintf{Text,“Tompo Lagu  : %d",ino_lagulempoj; : R
‘outtextxy (15,70, Texd); ' L
outtextxy(15,0,"Te mpo Yang Baru : *);
if{get_str{Slring2{k], 160,90, 1)I=MULL}
ink_lagu.te mpo=aloi{String2(K]);
feek(f_lagu,posisi, SEEK_SET); -

fwrite {&info_lagu,sizeoffink_lagu), JVL_RECT lagu);
ks
break

case '3\
outtextxy{15,70,"Nada Keberapa Yang Mau Di Rubah : “};
scanf{*%d", &NadaKe);
postsi=sizeofiinfo_lagu)+{Nadale-1)*sizeof{info_nada);
fseekil_lagy, posis, SEEK_SET) . S
‘fread{&info_nada,sizeofink_nads), JML_REC lagu); ‘
sprintf{Text,"Nadanya adalah : %d %.2f ".info_nada.pich, S
info_nada.dur};
outtexdxy{15,90, Texd); B
outtexdiy{15,110, Masukkan Nada Baru : *); S
if{get_str(String3{m}, 190,110, 1)i=NULL) L
‘BacaNada(String3[m];
Teeekil_lagu, posisi, SEEK_SET);

fwrite {&info_nada,sizeof{info_nada),JML_REC,I_lagu);
Mt
break

}

}
wehile {sditani=ESC);

Elose{_lagu);
GambarPiano {};



Pertama-tama, fungsi FditLagu() akan memanggil fingsi Bacalagufchar *kode)
dengan kode “rb+” yang berarti membaca dan mengubah bagiag data nada pada {agn
yang akan dipilih. Keselurvhan data nada kemudian ditampilkan dalam baﬁs da;n
kolom dengan urutan pembacaan dari barisl koloml, barisl kelom2, ... , barisl
kolom13, baris2 kelom1, ... , barig2 kolom13, dan selerusnya sampai keseluruhan
data terbaca Setelah‘ user menentukan nomor lagu yang akan diubah, akan
ditampilkan menu dengan pilihan [1] untuk mengganti judul, [2] untuk 'meﬁgubah
temi)o, [3] untuk mengubah data nada (_pitch atau dur) dan tonbol Zsc untuk kembali
ke Men ulltamaf).
4.2.6. Fungsi Bacalagu(char *kode)

Fungsi ini digunakan untuk membuka dan membaca data lagu yang dipilih

user.

Listing fingsi BacaLagu()

int Bazalaguichar "lode)
#define JML_RECH

char pifihan;
int NoLagu=0:
static char Siring[3);

flushistdin);

Massaget{"Pilih LaguNo : *};

if{gat_sir(String,200,20,4}=NULL}

NoLagu=atoi(String);

stopy (MNamafile, ListMobagu-1]);

i lagu=bopeniList{Notagu-1] kods);

record=0;

fread(&inf_lagu,sizeof(info_lagu), 1,1 lagu);

while {freed{&info_nada,sizeoifinle_nada), JML_REC,{_lagu} == JML_REC)
{

me m_nadal0)irecord). pich=info_nada. pifch;
me m_nacial0){record].dur=info_nada.dur,
record=record+1;

}
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Seié!ah user memihk nomor lagu, file vang dimaksudkan (berdasarkan nomor lagu)
| akaﬁ dibuka dan kemudian data dari setiap record dibaca (pitch dan dur-nya).
4.2.7. Fungsi MainLagu()
| Fungsi MainLagu() digunakan untuk memainkan lagu sekaligns mengnbah
témpo iagu dan nada dasamya Tempo lagu ditambah jika lagu dirasa terlalu cepat
alan sebaliknya dii{uraﬁgi jika terlaly lambat. Nada dasar ditambah jika nadanya
dirasa terlalu rendah dan sebaliknya, nada dasar dikurangi jika dirass terlalu tingg.
Listing fungsi MainLagu()

void MainLagul
{

char pilihan;
statk: char String[10], String1{10];

Bacalagu{'rb'};

Massage1{"Rubah Tempo 7 YN 7,
pilihan=getch(;

tfipilihan=="Y" || pilihan=='y")

{

Message1 ("Masukkan Tempo ; *);
if{get_str{Slring,90,20,4)=NULL)
te mpo=aloi{Slring); -

}

alse
tempo=ink_lagu.fampo,

Massage1{"Rubah Nada Dazar 7 YN *);
plihan=getchl;

ii{pilihan=="y" i pilihan==

{

Massage 1 {"Masukkan Pgrubahan : *};
iftget_str{String1,90,20,4}=NULL}
nada_dasar=alei(Slring1);

) _

slse
nada_desar=0;

InfeLagu{le mpo);

selfillstyle {1,9);

bar(10,100,239,130};

seicobor(14},

outtextxy{15,110,"To abor, press any key ..1");

Proseslagufle mpo);

rosound();
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Setiap akan memainkan lagu, user dihadapkan dengan kotak dialog apukah ingin
mengubah tempo (atan nada dasar) atau tidak. Setelah it barnlah fungsi
Maia;zLaguCJ akan memanggil fungsi ProsesLagu(].
4.2.8. Fungsi ProsesLagu()

Fungsi ini berguna untuk memainkan lagu sekaligus memvisualkan gerakan

tombol piano dengan memmlggil fingsi-fimgsi pada program TUTS.C

Listing fungsi ProsesLagu{}

void Proseslagu {int lemgo)
{

floatt;

int i, n, v=0,nada;

int kirl, alas,p,axy.08

Cle arKirif);

gambar(;

setactive page (0,

setvisualpage 0);

selfiistyle {1,8);

satviewporl(1,325,385,479,1);

clearviewport();

selcolor{11);

setlinestyle {0,0.2);

rectangle{1,1,384,153);

x=0;

y=0,

p=100;

q=80;

r=300;

§=20;

or (=0 (n<record- N &&{kbhit(); n++)

{
setviewport{1,325,365,479,1);
putimage (xy, simbol, XOR_PUT};
putimage (p,q, simbol, XOR_PUT);
putimage (.5, simkol, XCR_PUT),
{ = mem_nadafn).dur;

neda = mem_nedepin] pich
nada=nada+nada_dasar,

if { nada ==0) - £ nomor nada =0}
{ ‘

kiri = 20; atas = 50;

tduar(kiri, atas);

sound{27. 5" pow (2. nade12.));

dslayltempo™t);

Iduar{kiri, atas);

}
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............................................... /* dan saterusnya sampai nomor nada =86 /*
slse ¥ nomor nada ke-87 */

kiri = 397; alas = 230,
{tiga(idri, atas);
sound(?7.9"pow(2.,nadal12.}));
delay(ie mpo™),

tiga(kiri, atas);

%
satviawport(1,325,385,479,1);
pulimage {xy, simbol, XOR_PUT);
putimage {p,q, stmbol, XOR_PUT);
pulimage (r,s, simbol, XOR_PUT};
p=rando m{100};

g=rando m{20);
x=rando m{310);

y=ranc m (80};

r=rando m{210);

s=rando m{50};
} }

Dalam fingai ProsesLagu() dilakukan looping untuk membaca semua data nada dan
nﬁembangkitkan sudra dengan perintah sound(frek) dimana frek adalah frekuensi
yang dihasilkan dengan rumus pada teknik trapskripsi langsung. sesuai tinggi
fendahnya nomor nada Selain itu akan divisualisasikan gerakan piano dengan
memanggil fungsi-fangsi tsatu(), lsarua, tduar(), lduarg), tdvalf), ldual(), fz!ga(ﬁ,
dan tiga(). | |

Fungsi tsatu() dan Isatuf} adalah ﬁxngsi-fungsi untuk menekan dan melepés tats

piano putih yang tertutup 2 tuts hitam, yaitu pada tuis-tols dengan nomor nada 5, 10,

12,17, 22, 24, 29, 34, 36, 41, 46, 48, 53, 58, 60, 65, 70, 72, 77, 82, dan 84. Pungsi’

tduar() dan Iduar() untuk menekan dan melepas kembali tuts-tuts piano putih yang
te.rﬁhxp 1 tuiz hitam di sebelah kanan, yaitu tuts-tuts dengan nomor nada 0, 3, 8, 15,
20, 27, 32, 39, 44, 51,56, 63, 68, 75, dan 80. Fungsi-fungsi tdual() dan z_’dual(ji
digunakan pada tuts-tts piano putih yang tertutup 1 tuts hitam di sebelah kiri, yaitu

-~ -

tuts-tuts dengan nomor nada 2, 7, 14, 19, 26, 31, 38, 43, 50, 55, 62, 67, 4, .79, clan
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86. tungsi-lungsi ttigaf) dun ltiga() untuk iuts-luts hitam. Sedungkan lainnya adalah

untuk tuts putih yang tidak tertutup tuls hilam (nomor nada 87).
4.2.9. Fungsi GambarPiano()
- Fungsi tni adalah fongsi untuk menggambar piano pada kondisi diam (tidak

memainkan lagu) .

- Listing fingsi GambarPiano{)

- void GambarPiaro )
{

Cointi

- Kop{);
BorderPiano ();
seffillstyle {8,6};
bar(1, 1, 637, 279);

 setfilstyie (1, 7); bar(20, 10, 550, 88};
seleolor(15); fine (21, 10, 588, 10};
for{i=20; i<590; i+=30)

sekobr(8);
seflinestyle (0, 0, 1);
fine {i+28, 10, i+29, 8B);
line (i+1, 88, i+28, 88); : L
seleokr(48); i
line (1+2, 10, i+2, 88}; ‘

}

setfiletyle (1, 1);

bar(37, 10, 63, 55); bar{97, 10, 123, 55); bar{127, 10, 153, 55};
- bar(187, 10, 213, 55%; bar{217, 10, 243, 55); bar {247, 10, 273, 55);

bar {307, 10, 333, 55}; bar(337, 10, 363, 55); bar{397, 10, 423, 55);
- ber{d27, 10, 453, 55); bari{d57, 10, 483, 55); bar{517, 10, 5§43, 55);
. bar{547, 10, 573, 59);

sekolor);
- reclangle (37, 10, 63, 55); reclangle (97, 10, 123, 55);

reclangle {127, 10, 183, 55);rectangle {187, 10, 213, 55); S
- rectangle 217, 10, 243, 55); reclangle 247, 10, 273, 55); S

rectangle (307, 10, 333, 55); rectangle (337, 10, 363, 55}; .
- rectangle {397, 10, 423, 55);rectangle {427, 10, 453, 55);
- rectangle (457, 10, 483, 55); rectangle 517, 10, 543, 55);

rectangle (547, 10, 573, 55};

seicobr{15); :

fine (37, 10, 63, 10); fine (37, 10, 37, 55);line (97, 10, 123, 10};
~ line {67, 10, 97, 55};line {127, 10, 183, 10); line {127, 10, 127, 55);

line {187, 10, 213, 10); line (187, 10, 187, 55);line (217, 10, 243, 10); : o
_ line (217, 10, 217, 55);line {247, 10, 273, 10}; line {247, 10, 247, 55};

line (307, 10, 333, 10}; line (307, 10, 307, 55);line {337, 10, 363, 10};
-~ line {337, 10, 337, 55};line ({397, 10, 423, 10; line {397, 10, 397, 55);
© line {427, 10, 453, 103; line {427, 10, 427, 55);line (457, 10, 483, 10);




fine {457, 10, 457, 55};line (517, 10, 543, 10}; tine (517, 10, 517, 55);
lina {547, 10, 573, 10); line {547, 10, 547, 55);

seffilstyle (1, 7):bar{20,100,550, 178):selcolor{15):line (21,400,559, 100);
for{ i=20; i<560; i+230 ) |

{
sekeolbor{8);setlinestyle {0, 0, 1);
line (i+29, 100, 1+29, 178);line (i+1, 178, 428, 178);
seicobr{15);line (i+2, 100, i+2, 178);

}

seifiistyle {4, 1);

bar(37, 100, 63, 145); bar{67, 100, 93, 145); bar{®7, 100, 123, 145};
ber(157, 100, 183, 145); bar(187, 100, 213, 145); bar{247, 100, 273, 145);
bar277, 100, 303, 145); bar{307, 100, 333, 145); bar(367, 100, 393, 145);
bar(397, 100, 423, 145); bar(457, 100, 483, 145); bar{d87, 100, 513, 145);
bar{517, 100, 543, 145);

sekcolor(8); ‘

rectangle (37, 100, 63, 145); rectangte {7, 100, 123, 145);

rectangle (87, 100, 123, 145);rectangle (157, 100, 183, 145};

rectangle (187, 100, 213, 145);rectangle (247, 100, 273, 145);

ractangle (277, 100, 303, 145);rectangls (307, 100, 333, 145};

rectangle (367, 100, 393, 145);rectangie (397, 100, 423, 145);

reciangle (457, 100, 483, 145); reclangle {487, 100, 513, 145);

rectangle 517, 100, 543, 145);

seicolor{(15);

fine (37, 100, 63, 100); line (37, 100, 37, 145);

tine (67, 100, 93, 100); line {7, 100, 67, 145);

line {87, 100, 123, 100}; line (97, 100, 97, 145},

fine (157, 100, 183, 100}; tine (157, 100, 157, 145);

fine (187, 100, 213, 100}; line {187, 100, 187, 145);

lina {247, 100, 273, 100); line {247, 100, 247, 145};

line {277, 100, 303, 100}; line {277, 100, 277, 145);

line (307, 100, 333, 100}; line {307, 100, 307, 145};

fine {367, 100, 383, 100); line {367, 100, 367, 145);

line {397, 100, 423, 100}; fine {397, 100, 397, 145);

line {457, 100, 483, 100); line {457, 100, 457, 145},

fina (487, 100, 513, 100); lina {487, 100, 487, 145);

line {517, 100, 543, 100j; line {517, 100, 517, 145);

selfilstyle {1, 7); bar(20, 190, 470, 268);
sekolor(15); ine (21, 190, 469, 190);
forf i=20; i<d70; +=30 )

sakolor(8);
safiinestyle (0, 0, 1);

line (i+28, 190, i+29, 268);
_ fine (1+2, 268, i+28, 268);
sekokr(15);

line (i+1, 180, i+1, 268);

}
setiilictyle {1, 1);

bar{37, 190, 63, 235); bar{57, 190, 93, Z35};bar{127, 190, 153, 235);
bar{157, 190, 183, 235); bar{167, 190, 213, 235);bar{247, 190, 273, 235,
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bar(277, 190, 303, 235}; bar(337, 190, 353, 235);bar{367, 190, 363, 235);

bar(397, 190, 423, 235);

seicolor(15); '

line (37, 190, B3, 190); line (37, 190, 37, 235);

line (67, 190, 83, 190}; line (67, 190, 67, 235},

lina {127, 180, 153, 190); line {127, 190, 127, 235);

line {157, 190, 183, 190}; fine {157, 190, 157, 235);

line {187, 120, 213, 190); line (167, 180, 187, 235);

line {247, 190, 273, 190); line {247, 190, 247, 235);

fine {277, 190, 303, 190}; line {277, 190, 277, 235);

tine {337, 190, 363, 190); line (337, 190, 337, 235);

line {367, 190, 393, 190); line {357, 180, 367, 235);

line (397, 190, 423, 190); line (307, 190, 397, 235);
}

Piano dengan jumlah tuts 88 digambarkan dalam 3 bagian karena keterbatasan layar.
Bagian pertama (paling atas) mewakili bagian kiri piano mencakup tuts-tuts dengan
nomor ¢ sampai 31, bagian kedua mewakili tuts-tuts nomor 32 sampai 62,
sedangkan bagian ketigﬁ {paling bawah) mewalili bagian kanan piano yaitu tuts-tuts
dengan nomor 63 sampai 87.
42 10. Fungsi-fungsi untuk menekan atau melepaskan tuts piano

Fungsi-fungsi berikut menggunakan sistem viewporting., Penekanan tuts
piano digambarkan dengan memberikan warna yang berbeda pada tuts yang sedang
dimainkan, dan pelepasaxmya digambarkan dengan mengembalikan warna tuts yang
ditekan ke warna sebelumnya.
a. Fungsi tsatu(} dan Isatu()

Fungsi tsatu() digunakan untuk menekan tuts piano putih yang tertutup 2 tute

hitam. Untuk melepaskannya kembali digunakan fungsi Jsafu().

Listing fungsi tsatu() dan Isatu()

void tsatu(int kiri, int atas)

{ ) :
setviewport(kin, alas, kirt + 30, atas + 80, 1);
selfillstyle (3, 15}; bar{1, 1, 29, 79);setc0lor(8);
seflinestyle (0, 0, 1);linef2, 1,2, 78); ne 2, 1, 28, 1);
sebolor{15); line (29, 2, 28, 78); fine (2, 79, 29, 79);
setviewport {kiri - 13, etes, kiri + 13, atas + 45, 1);
setflistyle{1, 1); ber(1, 1, 26, 45);
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salviewportikiri + 17, atas, kiri + 43, atas + 45, 1);
seffilistyle {1, 1); bar{t, 1, 26, 45);
} :

void Isatu(int kiri, int atas)

{
setviewpori (kiri atas, kiri + 30, atas + 80, 1);
setfllstyle {1, 7); bar{1, 1, 29, 79);
sekcolor{15); seflinestyle 0, 0, 1);
line2, 1, 2, 78}; line (2, 1, 29, 1};
sekcolor{8); line {29, 2, 29, 78); finef2, 79, 29, 79);
setviewport{kii - 13, atas, kirl + 13, atas + 45, 1);
seffilistyle (1, 1), bar{1, 1, 26, 45;
sefviewport{ldri + 17, atas, kiri + 43, atas + 45, 1);
setfiilstyle {1, 1); bar{1, 1, 26, 45);

}

b. Fungsi tdual() dan Idual()
Fungsi-fungsi ini digunakan untuk menekan tuts piano putih yang terfutup 1

tuts hitam di sebelah kiri (!dz?a!(j) dan kemudian melepaskannya kembali (Jdual(}).

Listing fungsi-fingsi tdual() dan Idual()

void tdualfint kiri, int stas)

{ ‘
seiviewport{kiri, atas, kiri + 30, atas + 80, 1);
seffiflstyle (9, 15); ber(1, 1, 29, 79);
sekolor(8); sellinestvie (0, 0, 1);
line 2, 1,2, 78); line {2, 1, 29, 1; _
selcolor{15); line (29, 2, 29, 78j; line (2, 79, 29, 79}
selviewportikiri - 13, alas, kin + 13, alas + 45, 1
seffilstyle (1, 1); bar{4, 1,26, 45);

}
void idualfint kiri, int atas)
{
selviswpart(kiri, atas, kiri + 30, afas + 80, 1);
seifillstyle {1, 7); bar{1, 1, 29, 79);
selcobor(15); setlinestyle (0, 0, 1); linef2, 1,2, 78); line 2, 1, 29, 1)
sekoior(8); line (28 2, 20, 78); line (2, 79, 29, 79);

sefviewport(kiri - 13, atas, kiri + 13, afas + 45, 1);
sstfillstyle (1, 1); bar(1, 1, 26, 45);
} ;

¢. Fungsi-fungsi tduar() dan 1duar()
- Fungsi tduar() digunakan untuk menekan futs piano putih yang terfutup futs

hitam di sebetah kanannya, Untuk melepaskannya digunakan fungsi Iduar().




Listing fungsi tduar() dan lduar()

void tduarfint kiri, inf etas)
{

selviewport (kiri, atas, kiri + 30, atas + 80, 1);
seffiistyle {8, 15Y; bar(1, 1, 29, 79);
sekolor(B); sellinestyke (0, 0, 1);
ire (2, 1,2, 78); line(2,1,28,1);
seicolor(15}; line (29, 2, 29, 781, line (2, 79, 29, 79);
setviewport{kiri + 17, alas, kiri + 43, atas + 45, 1);
getfilistyle {1, 1); bar{1, 1, 26, 45);

void Kuerfint kiri, int atas)

{
setviewport (kir, atas, kiri + 30, atas + 80, 1);
setfillstyle (1, 73; bar(1, 1, 29, 79);
sekolor{1s); setlinestyle {0, 0, 1);
line (2, 1, 2, 78); lina (2, 1, 23, 1);
sekcoler(8); line (29, 2, 29, 78; line (2, 79, 29, 79};
sefviewport (ki + 17, ates, ldri + 43, alas + 45, 1);
seifilsiyle {1, 1); bar{t, 1, 26, 45);

}

- d. Funggi-fungsi tiga() dan ltiga()
Fungsi ttiga() danltiga() digimakan untuk menekan dan melepaskan tuts-tuts

- berwama hitam.

Listing fungsi tiga() dan ltiga()

void ttiga(int kiri, int ataé}
{

setviewrort{kin, ates, ki + 26, alec + 45, 1);

setfifislyle {1, 9); Lar(1, 1, 25, 44);

sekeolorB); seflinesiyla (0, 0, 13

fine (0,0, 0, 45); line (0, 0, 26, 0);

sskolor{15); line (26, 0, 26, 45); line {0, 45, 26, 45);
}

void Higafint kir, int ales)

sebviewpott{ki, atas, kiri + 26, alas + 45, 1);
-seffilistyle {1, 1); bar{1, 1, 25, 44};

‘selcolor(15); setlinestyle {0, 0, 1);

lina {0, 0, 0, 45); line {0, 0, 26, 0};

seicolor(B); line {26, 0, 26, 45); line {0, 45, 285, 45);




4.3. CARA MENJALANKAN PROGRAM

Untuk menjalankan program aplikasi teknik penggambaran musik dalam
proses composing i, kita tinggal masuk ke direktori TurboC kemudian
mengetikkan U7TAMA maeka akan langsung muncul salam pembuka program
diteruskan dengan Menu Utama, Digimi kita bisa memilih salah safu memi,_ yaifii
melihat informasi program {dengan menekan tombol P1), membuat lagu baru
(dengan menekan tombol F2), Mengubsh data (dengan terlebih dulu menekan
tombol F3), atay memainkan lagu (dengan menekan tombol F4). Jika ingin keluar,
maka kita tekan tombol Esc,
Untuk pilihan pertama (F1), maka akan ditampilkan halaman pertama dari informasi
program yang ditulis dalam 2 halaman. Tekan tombol PgDnA untuk melihat ke
hilaman 2, dan tekan PgUp untuk kembali ke halaman 1.
Untuk pilihan kedua (F2), akan muncul kotak dialog untuk me.ngisikan Judul lagu,
tempo, nama file, dan data—_data nada dari lagu yang dibuat. Judul diisi dengan
mengetikkan judul lagumak‘simal 24 karakter (hurui).. Tempo diisi dengan suatu
bi_laﬁgan, sebagai perbandingan lihat dulu daftar lagu yang ada. Nama file diisi
dengﬁn nama maksimal 8 karakter (tanpa spast) dan diakhiri dengan ekstensi DAT.
Sedangkan data nada diisi dengan sebarang bilangan bulat 1 sampai 87 untuk nomor
nada, dan sebarang bilangan riil yang sesuai dengan harga ketukan masing-masing
not,
Pilihan ketiga (F3) diambil untuk mengubah data lagu baik judul, tempo, maupun
data nada dari maging-masing not. Disini akan ditampilkan menu pilihan [1] untuk
mengubah Judul, [2] untuk mengubah tempo, [3] untuk mengubah data nada atau
durasi, dan Esc unfuk kembali ke Menu Utama. Untuk mengubah data pemakai

tinggal mengikuti semua. dialdg yang disediakan.
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Pilihan keempat (F4) untuk memainkan lugs yang sudal ada. Disini, pemakai tinggul

memilih lagy yang akan dimainkan dan mengubah tempo aten nada dasar lagu (jika

diinginkan),





